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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Parigi Moutong merupakan salah satu daerah dengan penduduk  

Transmigrasi yang cukup banyak di Indonesia. Ada dua jenis trasmigran yang 

datang dan menetap di Parigi Moutong, yakni transmigran umum diswakarsa, 

tujuan utama dari trasmigrasi ialah pemetaan penduduk, selain itu ada juga tujuan 

khususnya yaitu demi memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Transmigran umum adalah program pemerintah untuk pemerataan, 

sedangkan trasmigrasi swakarsa adalah transmigran yang datang berdasarkan 

keinginan dan biaya sendiri. Transmigrasi di Parigi Moutong mulai ada sejak 

sebelum tahun 1975, banyak banyak Transmigran dari Sulawesi Selatan yang 

datang, dan tinggal di Parigi Moutong, setelah itu datanglah masyarakat Bali pada 

awal-awal periode namun belum banyak. Pada tahun 1975 datanglah transmigran 

dari wilayah jawa, kemudian ditempatkan dibeberapa kecamatan Sausu, 

kecamatan Bolano Lambunu, kecamatan Parigi, kecamatan Mepanga. 

Seiring perkembangan zaman tidak dapat dipungkiri, bahwa Parigi 

Moutong lahir dari program transmigrasi yang berasal dari pulau Jawa khususnya 

yang saat ini menjadi etnik dominan, bahkan bisa dikatakan sudah menjadi tuan 

rumah ditanah rantau, sebab segala bentuk pemerintahan diatur oleh masyarakat 

etnik Jawa termasuk Kepala Daerah Parigi Moutong selama ini, mulai dari tahun 

1973 sampai 2017 saat ini. 

Program transmigrasi yang diprogramkan oleh pemerintah, secara tidak 

langsung akan mempertemukan dua kelompok penduduk yang berbeda latar 
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belakangnya baik secara kebudayaan, suku, ras dan bahkan agama. Pertemuan 

tersebut tentu akan mempengaruhi hubungan sosial dan menciptakan tatanan sosil 

baru. Hal tersebut diakibatkan adanya interaksi sosial yang terjadi, sehingga 

keduanya saling mempengaruhi. 

Dengan adanya penduduk  asli dan penduduk  transmigran yang hidup 

berdampingan, maka interaksi sosial-kultur terjalin di Parigi Moutong. Bukti 

bahwa proses perkembangan antar dua budaya ialah berbagai pernikahan silang 

antar suku asli pendatang, berbagai bahasa Jawa, Sunda dan Bali serapan yang 

diserap penduduk asli, meskipun tidak bisa dipungkiri Perkembangan antar  Etnik 

di Parigi Moutong terdapat konflik kecil, namun hal itu bisa ditangani dan 

diselesaikan sendiri oleh masyarakat, nilai-nilai toleransi sudah tertanam, di 

pikiran dan tindakan masyarakat. 

Perkembangann  Etnik  Jawa Transmigrasi di Parigi Moutong setidaknya 

memiliki beberapa kemajuan positif, pertama perpaduan ini memberikan 

pengaruh dari segi sosial-ekonomi di wilayah-wilayah yang berpotensi 

perkebunan dan pertanian kini di manfaatkan dengan sangat baik oleh masyarkat 

multi Etnik di Parigi Moutong.  Kedua tingkat kedatangan trasmigrasi di Parigi 

Mautong telah memberikan sumbangsi bagi terbentuknya identitas dan integrasi 

masyarakat Parigi, sampai sekarang, hal ini dibuktikan dengan mekarnya 

Kabupaten Parigi Moutong dari kabupaten Donggala tahun 2002. 

Integrasi sosial yang diciptakan telah menghadirkan kesadaran, baik itu 

suku asli atapun pendatang mereka adalah satu kesatuan yang utuh sebagai warga 
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Parigi Moutong. Intergrasi tercipta dari komunikasi yang baik dari masyarakat 

pendatang dan kesediaan penerima dari masyarakat pribumi. 

B. Saran 

Kehidupan yang harmonis dalam masyarakat yang bermacam-macam 

etnik yaitu masyarakat yang (Plural) dan perkembangan yang signifikan ditanah 

transmigrasi adalah sebuah ukuran pencapaian yang sangat bagus. Hal ini ada 

dalam kehidupan masyarakat Parigi Mautong dan dapat dijadikan sebagai 

pembelajaran bagi masyarakat lain yang hidup dalam zaman yang semakin 

menuntut kita untuk saling berinteraksi, bertoleransi dan bersosialisasi. 

Sebuah harapan besar dengan adanya peneliti ini dapat memberikan 

sumbangsi Akademik bagi Universitas Negeri Gorontalo sebagai lembaga 

pendidikan, serta dapat juga menjadi sumbangsi bagi daerah Parigi Mautong, 

Sekalian agar dapat menjadi referensi keilmuan bagi pembaca. 

Harapannya kedepan bisa membantu peneliti yang memiliki subjek dan 

objek yang sama, semua demi kemajuan ilmu pengetahuan. 
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